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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, pemberian ekstrak etanol 96% tunggal dan kombinasi dari biji 

jinten hitam (Nigella sativa L.) dan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff.) Boerl.) mempunyai efek antiasma pada model asma alergi dengan 

penurunan parameter hitung jumlah granul sel eosinofil bronkus pada mencit 

Balb/c. 

Kedua, kombinasi biji jinten hitam (Nigella sativa L.) dan daun mahkota 

dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dengan dosis ekstrak biji jinten 

hitam 37,5 mg dan daun mahkota dewa 12,5 mg/20 g BB mencit paling efektif 

menurunkan jumlah sel eosinofil pada model asma alergi dengan penurunan 

parameter hitung jumlah granul sel eosinofil bronkus pada mencit Balb/c. 

 

B. Saran  

Pertama, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui 

kemungkinan adanya efek samping jika dipakai dalam jangka panjang pada 

manusia. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang 

mempunyai aktifitas sebagai antiasma. 
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Lampiran 1. Surat keterangan pembelian hewan uji 
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Lampiran 2.  Surat keterangan determinasi tanaman jinten hitam (Nigella 

sativa L.) 
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Lampiran 3.  Surat keterangan determinasi tanaman mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) 
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Lampiran. Surat keterangan penelitian  
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Lampiran 4. Foto tanaman  

 

 

Jinten hitam (Nigella sativa L.) 

 

 

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) 
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Lampiran 5.  Foto serbuk biji jinten hitam (Nigella sativa L.) dan serbuk 

daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk biji jinten hitam 

Serbuk daun mahkota dewa 
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Lampiran 6. Foto ekstrak kental biji jinten hitam (Nigella sativa L.) dan 

ekstrak kental daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff.) Boerl.) 

 

 

Ekstrak kental biji jinten hitam 
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Ekstrak kental daun mahkota dewa 

Lampiran 7. Kandungan kimia  

 

Ekstrak etanol biji jinten hitam (Nigella sativa L.) 

  

Polifenol        Minyak atsiri        Saponin 

 

Ekstrak etanol daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) 
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Polifenol             Saponin               Alkaloid            Flavonoid 

 

 

 

Lampiran 8.  Foto larutan stok ekstrak biji jinten hitam (Nigella sativa L.) 

dan ekstrak daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff.) Boerl.) 

 

 

Laruran ekstrak 
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Larutan Profilas       Larutan CMC 0,5% 

 

 

Lampiran 9. Foto alat  
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Alat Moisture balance 

 

Alat water bath 
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Mikroskop cahaya 
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Lampiran 10. Foto perlakuan hewan uji 

 

 

pengelompokan 

 

Pemberian secara oral 

 

Pemberian secara intraperitoneal 
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Pemberian OVA aerosol 

 

Pengambilan bronkus 

 

Bronkus mencit 

 

Preparat 
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Lampiran 11. Foto histologi jaringan bronkus 

 

Kontrol negatif (CMC 0,5%)                              Kontrol positif (Profilas
®
) 

 

Dosis kombinasi ekstrak biji      Dosis kombinasi ekstrak biji 

jinten hitam 25 mg, daun        jinten hitam 37,5 mg, daun 

mahkota dewa 25 mg       mahkota dewa 12,5 mg 
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Dosis kombinasi ekstrak biji      Dosis ekstrak biji 

                          jinten hitam 12,5 mg, daun        jinten hitam 50 mg 

                          mahkota dewa 37,5 mg     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dosis ekstrak daun mahkota  

dewa 50 mg 
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Lampiran 12. Perhitungan kandungan lembab  

 

Hasil perhitungan kandungan lembab serbuk biji jinten hitam (Nigella sativa L.) 

 

Rata-rata kadar air serbuk biji jinten hitam = 
              

 
 

=      

 

Hasil perhitungan kandungan lembab serbuk daun mahkpta dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) 

Boerl.) 

  

Rata-rata kadar air serbuk biji jinten hitam = 
               

 
 

=      

 

 

 

 

 

No  
Berat penimbangan 

(g) 

Berat setelah 

penimbangan (g) 
Suhu (°C) Kadar (%)  

1 2,00 1,95 90 2,5  

2 2,00 1,95 90 2,5  

3 2,00 1,94 90 3,5  

  Prosentase rata-rata  2,83 % 

No  
Berat penimbangan 

(g) 

Berat setelah 

penimbangan (g) 
Suhu (°C) Kadar (%)  

1 2,00 1,92 90 4,0  

2 2,00 1,91 90 4,5  

3 2,00 1,91 90 4,5  

  Prosentase rata-rata  4,33 % 
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Lampiran 13. Pembuatan ekstrak  

 

Data hasil penelitian diperoleh data berikut 

Serbuk biji jinten hitam (g) Ekstrak kental (g) % Rendemen 

300 50 16,67 

 

Perhitungan % rendemen ekstrak etanol biji jinten hitam  

Rumus : 

% Rendemen=
             

            
       

=
  

   
 × 100% 

 =           

 

Data hasil penelitian diperoleh data berikut 

Serbuk daun mahkota 

dewa (g) 
Ekstrak kental (g) % Rendemen 

300 100 33,33 

 

Perhitungan % rendemen ekstrak etanol biji jinten hitam  

Rumus : 

% Rendemen = 
             

            
       

 = 
   

   
 × 100% 

 =            
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Lampiran 14.  Perhitungan dosis ekstrak biji jinten hitam dan daun 

mahkota dewa 

 

A. Perhitungan dosis 

Dosis kombinasi masing-masing ekstrak dengan 2 macam variasi.  Total 

kombinasi ekstrak yang diberikan kepada mencit adalah 50mg/20 g BB mencit. 

1. Dosis : 50 mg/20 g BB mencit 

ekstrak biji jinten hitam 25 mg +daun mahkota dewa25 mg 

2. Dosis : 50 mg/20 g BB mencit 

ekstrak biji jinten hitam 37,5 mg + daun mahkota dewa 12,5 mg 

3. Dosis : 50 mg/20 g BB mencit 

ekstrak biji jinten hitam 12,5 mg + daun mahkota dewa 37,5 mg 

4. Dosis : 50 mg/20 g BB mencit 

ekstrak biji jinten hitam 50 mg 

5. Dosis : 50 mg/20 g BB mencit 

ekstrak daun mahkota dewa 50 mg 

 

B. Pembuatan larutan stok 

 Larutan stok 10%  

= 10000 mg/100 ml = 100 mg/1 ml = 50 mg/0,5 ml 

Volum pemberian peroral untuk mencit = 0,5 ml 

 Menimbang ekstrak dengan total 10 g 

1. Ekstrak biji jinten hitam + ektrak daun mahkota dewa 50% : 50%  

= 5 g + 5g ad CMC 0,5% 
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2. Ekstrak biji jinten hitam + ektrak daun mahkota dewa 75% : 25% 

 = 7,5 g + 2,5g ad CMC 0,5% 

3. Ekstrak biji jinten hitam + ektrak daun mahkota dewa 75% : 25%  

= 2,5 g + 7,5g ad CMC 0,5% 

4. Ekstrak biji jinten hitam 100% = 10 g ad CMC 0,5% 

5. Ekstrak daun mahkota dewa 100% = 10 g ad CMC 0,5% 

 Dosis pemberian satu kali pakai ekstrak biji jinten hitam dan daun 

mahkota dewa adalah 50 mg/20 g BB mencit 

Volume pemberian = 
     

      
×1 ml = 0,5 ml 

Volume pemberian untuk variasi berat badan mencit disesuaikan. 

 

C. Perhitungan dosis Profilas
®
 

1. Perhitungan kadar Profilas
®
 (Ketotifen) 

Satu tablet Profilas
®

 mangandung 1 mg ketotifen. 

Kadar Ketotifen = 
    

      
= 0,01 mg/ml = 0,001% 

Jadi, satu tablet Profilas dengan kadar 0,001% digerus di dalam mortir.  

Kemudian dimasukkan dalam labu takar 100 ml, ditambah dengan larutan CMC 

0,5% dan mengocoknya sampai homogen, setelah itu ditambah CMC 0,5% 

sampai tanda batas, kandungan ketotifen dalam larutan adalah 0,01 mg/ml. 
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2. Volume pemberian untuk mencit 20 g 

Konversi dosis Profilas dalam Ketotifen 1 mg/70 kg BB manusia  

= 0,0026 x 1 mg 

= 0,0026 mg/20 g BB mencit 

Jadi, dosis ketotifen yang diberikan pada mencit = 0,0026 mg/20 g BB 

mencit. 

Volume profilas yang diberikan untuk mencit 20 g = 
         

       
×1 ml 

= 0,26 ml 

 

D. Pembuatan CMC 0,5% 

Ditimbang 0,5 g CMC dilarutkan dalam air dingin sedikit demi sedikit 

sampai menjadi suspensi, kemudian ditambah air sampai volume 100 ml. 
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Lampiran 15.  Hasil analisa statistik hitung jumlah sel eosinofil bronkus 

mencit Balb/c dengan Kruskal-Wallis 

 

NPar Tests 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

jumlah sel eosinofil 35 12.00 7.396 3 26 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
jumlah sel eosinofil 

N 35 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 12.00 

Std. Deviation 7.396 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .207 

Positive .207 

Negative -.112 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.222 

Asymp. Sig. (2-tailed) .101 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 

 perlakuan N Mean Rank 

jumlah sel eosinofil Profilas 5 3.00 

CMC 0,5% 5 33.00 

Kombinasi ekstrak biji  jinten 

hitam 25mg dan daun 

mahkota dewa 25mg 

5 13.90 

Kombinasi ekstrak biji  jinten 

hitam 37,5mg dan daun 

mahkota dewa 12,5mg 

5 8.10 

Kombinasi ekstrak biji  jinten 

hitam 12,5mg dan daun 

mahkota dewa 37,5mg 

5 17.40 

Ekstrak biji jinten hitam 50mg 5 22.60 

Ekstrak daun mahkota dewa 

50mg 

5 28.00 

Total 35  

 

Test Statistics
a,b

 

 jumlah sel 

eosinofil 

Chi-Square 32.872 

df 6 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: perlakuan 

 

Berdasarkan analisa statistik diperoleh harga signifikansi 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak, berarti menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan diantara 

ketujuh perlakuan. 

 

 


